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ABSTRAK

Irfan 1Z, Esfandiari A, Choliq C. 2014. Profil protein total, albumin, globulin dan rasio albumin dan globulin sapi pejantan bibit.
JITV 19(2): 123-129. DOI: http://dx.doi.org/10.14334/jitv.v19i2.1040

Penentuan konsentrasi protein serum total dan fraksi utamanya (albumin dan globulin) dapat digunakan sebagai alat
diagnostik yang penting dalam biokimia klinis. Beberapa faktor dapat mempengaruhi konsentrasi total protein, albumin, globulin
dan rasio albumin globulin (A/G). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh profil protein serum, albumin, globulin
dan rasio A/G sapi pejantan berdasarkan bangsa, umur dan BCS (Body Condition Score) yang berbeda. Sampel darah dari 160
sapi pejantan telah dikoleksi. Kimia darah dianalisis dengan prinsip fotometer menggunakan kit komersial. Bangsa berpengaruh
nyata (P<0,001) pada konsentrasi protein total, albumin, globulin dan rasio A/G. Umur berpengaruh nyata (P<0,001) pada
konsentrasi protein total dan albumin, juga berpengaruh nyata (P<0,05) pada konsentrasi globulin dan rasio A/G. BCS
berpengaruh nyata (P<0,05) hanya pada konsentrasi albumin. Konsentrasi protein total, albumin dan globulin dalam serum dari
sapi jantan bibit lebih tinggi bila dibandingkan dengan referensi standar untuk sapi, sedangkan rasio A/G lebih rendah.

Kata Kunci: Profil Protein Serum, Sapi, Bangsa, Umur, Body Condition Score

ABSTRACT

Irfan 1Z, Esfandiari A, Cholig C. 2014. Profile of total protein, albumin, globulin, and albumin globulin ratio in bulls. JITV
19(2): 123-129. DOI: http://dx.doi.org/10.14334/jitv.v19i2.1040

Determination of serum total protein concentration and main fractions (albumin and globulin) can be used as an important
diagnostic tool in clinical biochemistry. Several factors can affect the concentration of total protein, albumin, globulin and
albumin globulin ratio (A/G). The aim of this study is to obtain serum protein profiles, albumin, globulin and A/G ratio based on
breed, age and BCS (body condition score). Blood samples from 160 bulls were collected. Blood chemistry were analyzed by
photometer principle using a commercial kit. There were significant (P<0.001) breed variation on total protein, albumin,
globulin and albumin globulin ratio. Significant age differences were observed on total protein and albumin concentration
(P<0.001), while globulin concentration and A/G ratio were also significant (P<0.05). Amongs groups of BCS, significant
difference was verified only in the albumin concentration (P<0.05). The concentration of total proteins, albumins and globulins
in the serum of the bulls are higher than standard values for cattle, while A/G ratio is lower.

Key Words: Serum Protein Profiles, Bulls, Breed, Age, Body Condition Score

PENDAHULUAN

Penggunaan parameter biokimia klinis dalam
kedokteran hewan sangat sering dilakukan untuk
kepentingan diagnosa dan pengobatan suatu penyakit
(Nozad et al. 2012; Lager & Jordan 2012). Beberapa uji
biokimia darah dan cairan tubuh lainnya pada hewan
ternak dapat digunakan untuk menjelaskan mekanisme
terjadinya penyimpangan, memberikan gambaran
kondisi kesehatan, status metabolik dan membantu
menegakkan diagnosa, sehingga dapat diberikan
penanganan yang sesuai (Stojevic et al. 2008).

Menurut Payne & Payne (1987) dan Nozad et al.
(2012), uji profil metabolik (Metabolic Profile

Test/MPT) dapat digunakan untuk memeriksa status
nutrisi dan metabolik ternak secara individu maupun
kelompok. Metabolic Profile Test pertama kali
dilakukan di Compton, Inggris pada dekade 70-an.
Sejak saat itu berbagai peralatan uji otomatis dan kit
enzim untuk pemeriksaan kandungan serum maupun
darah di produksi dan digunakan secara luas di berbagai
tempat. Pemeriksaan darah mempunyai nilai lebih
apabila digunakan secara tepat dalam proses
membantu menegakkan diagnosa atau menjadi bagian
dalam program monitoring penyakit metabolik (Lager
& Jordan 2012).

Mohamed et al. (2004) dan Oetzel (2004)
menyatakan bahwa analisis metabolit darah apabila
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dihubungkan dengan monitoring kesehatan dan nutrisi
dapat mengungkap adanya gangguan yang bersifat
subklinis dan dapat membantu menemukan kausanya.
Uji ini dalam perkembangannya menunjukkan adanya
variasi komposisi kimia darah yang signifikan antar
spesies, bangsa, jenis kelamin dalam satu bangsa ternak
(Stojevic et al. 2008), umur (Addas et al. 2010) dan
dipengaruhi pula oleh faktor-faktor lain seperti asal
hewan, manajemen, geografis, tahap perkembangan
hewan (Ali 2008) dan iklim (Ali 2008; Lager & Jordan
2012).

Salah satu panel pemeriksaan profil metabolik
adalah pemeriksaan protein total beserta fraksi
utamanya (albumin dan globulin). Proteinogram
merupakan uji tambahan yang penting, membantu
untuk biokimia klinis, dan merupakan salah satu metode
yang paling dapat diandalkan untuk identifikasi protein
darah (Franca et al. 2011). Peningkatan atau penurunan
konsentrasi protein total dianggap sebagai suatu
abnormalitas. Peningkatan atau penurunannya dalam
sirkulasi darah dipengaruhi oleh konsentrasi albumin
atau globulin atau keduanya (Lassen 2005). Menurut
Kaneko (1997), penentuan konsentrasi protein total
serum dapat digunakan sebagai alat bantu diagnostik
yang penting dalam biokimia Klinis.

Sapi pejantan merupakan aset berharga dengan
biaya pengadaan dan pemeliharaan yang tidak sedikit,
sehingga pemeriksaan biokimia darah sapi pejantan
menjadi penting dilakukan untuk evaluasi status nutrisi
dan metabolik. Apabila ditemukan penyimpangan nilai
parameter kimia darah dapat dilakukan perbaikan dan
tindakan preventif agar tidak muncul gangguan lebih
parah, sehingga kerugian materiil akibat tidak
tertampungnya semen pejantan dapat dihindari.

Kajian profil protein serum pada sapi perah, sapi
potong, kambing dan domba telah banyak dilakukan.
Kajian tersebut pada sapi pejantan bibit yang digunakan
sebagai bibit penghasil semen beku di Indonesia masih
sangat terbatas. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari profil protein serum, albumin,
globulin dan rasio albumin globulin (rasio A/G) sapi
pejantan bibit berdasarkan bangsa, umur dan BCS
(Body Condition Score) dan menentukan data dasar
profil protein serum dan fraksinya pada sapi pejantan
bibit. Diharapkan data dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai data dasar protein serum, albumin,
globulin dan rasio A/G sapi pejantan bibit di Indonesia.

MATERI DAN METODE

Pengambilan sampel darah sapi pejantan bibit
dilaksanakan di Balai Inseminasi Buatan Lembang dan
pemeriksaan  biokimia serum dilaksanakan di
Laboratorium Patologi Klinik, Pusat Studi Satwa
Primata (PSSP) Institut Pertanian Bogor.
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Sebanyak 160 ekor sapi pejantan bibit terdiri dari
bangsa Friesian Holstein (FH), Limousin, Simmental,
Ongole dan Brahman yang sehat secara klinis, umur 3-8
tahun digunakan dalam penelitian ini. Sapi
dikelompokkan berdasarkan bangsa, umur dan BCS.

Sapi pejantan di pelihara secara individual, dengan
komposisi ransum perhari seragam berupa Hay rumput
Afrika £1 kg, konsentrat +4 kg, Feedmix® 15 g, Se 7 g,
dan rumput Gajah 50 kg. Air minum disediakan secara
ad libitum.

Pemeriksaan kesehatan

Pemeriksaan  klinis  kesehatan sapi  pejantan
dilakukan oleh Dokter Hewan Balai Inseminasi Buatan
Lembang. Sesuai Form Sistem Manajemen Mutu ISO
9008/2001 Bagian F-07/BIBL/01/Medik Veteriner Log
Sheet Kondisi Perawatan Kesehatan Ternak Harian.

Penentuan Body Condition Score
Pengambilan data untuk menentukan nilai BCS

dilakukan sesuai dengan metode Edmonson et al.
(1989). Evaluasi dilakukan pada 8 titik pengamatan,

yaitu:

1. Tonjolan tegak tulang belakang (processus
spinosus)

2. Antara tonjolan tegak dengan tonjolan datar tulang
belakang (processus spinosus ke  processus
transversus)

3. Tonjolan datar tulang belakang (processus
transversus)

4. Legok lapar (flank)

5. Tonjolan tulang pinggul depan (tuber coxae) dan
belakang (tuber ishcii)

6. Daerah antara tonjolan tulang pinggul depan-
belakang (tuber coxae-tuber ischii)

7. Daerah antara tonjolan tulang pinggul depan Kiri
dengan depan kanan (tuber coxae kanan dan Kiri)

8. Daerah antara tulang ekor (vertebrae coccygea)
dengan tonjolan tulang pinggul belakang (tuber
ischii). Hasil pengamatan berupa skor 1-5 (skor 1 =
sangat kurus, skor 3 = sedang, skor 5 = sangat
gemuk).

Koleksi, preparasi dan analisis sampel darah

Sapi Pejantan ditempatkan dalam kandang jepit atau
bull crush. Sampel darah diambil dari vena coccygea
menggunakan jarum nomor 18-G. Sampel darah yang
diperoleh segera dimasukkan ke dalam tabung
vacutainer tanpa antikoagulan yang sudah diberi label
kode sampel. Sampel kemudian disimpan pada suhu
ruang (25°C) selama 1-2 jam supaya membeku
sempurna. Serum yang terbentuk dipisahkan dari clot
(bekuan darah) dan disimpan dalam tabung mikro,
ditutup rapat dan diberi identitas. Sampel dikemas
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sesuai standar dan dikirim ke laboratorium untuk
dianalisis.

Sampel darah dianalisis terhadap konsentrasi protein
total dan albumin dengan prinsip fotometer (Photometer
5010®) menggunakan kit komersial. Prinsip dasar
fotometri adalah pengukuran penyerapan sinar akibat
interaksi sinar yang mempunyai panjang gelombang
tertentu dengan larutan atau zat warna yang
dilewatinya. Penggunaan fotometer lebih sering
digunakan untuk kebutuhan laboratorium klinis (analisa
darah).  Konsentrasi  globulin  diperoleh  dari
pengurangan  konsentrasi  protein total dengan
konsentrasi albumin. Dihitung pula rasio albumin
terhadap globulin (rasio A/G).

Analisis data

Data disajikan dalam bentuk rerata dan standar
deviasinya. Data diuji secara statistik menggunakan
metode analisis model linier untuk mengetahui
pengaruh bangsa, umur dan BCS terhadap konsentrasi
protein total, albumin, globulin dan rasio A/G,
dilanjutkan dengan Uji Duncan’s. Data dianalisis
menggunakan software Minitab® versi 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil protein total, albumin, globulin dan rasio A/G
berdasarkan bangsa

Hasil analisis statistik, memperlihatkan bahwa
bangsa sapi berpengaruh terhadap konsentrasi protein
total, albumin, globulin dan rasio A/G. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian pada sapi jantan (bukan bibit)
(Addass et al. 2012; Madziga et al. 2013), pada
kambing (Kasumu 2011), dan pada pedet Holstein dan
Jersey (Villarroel et al. 2013).

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata
konsentrasi protein total pada sapi FH (9,36+1,08 g/dL)
tertinggi dan berbeda nyata bila dibandingkan dengan
bangsa sapi lainnya (P<0,001). Rerata konsentrasi
protein total pada sapi Limousin (8,51+0,68 g/dL) tidak

berbeda nyata dengan rerata konsentrasi protein total
sapi Simmental (8,41+0,57 g/dL), sedangkan rerata
konsentrasi protein total pada sapi Brahman (8,13+0,43
g/dL) tidak berbeda nyata bila dibandingkan dengan
rerata protein total pada sapi Simmental dan Ongole
(7,84+0,82 g/dL). Sapi Limousin dan Simmental
merupakan sub spesies Bos taurus yaitu bangsa sapi
potong yang berasal dari kawasan beriklim subtropis
sedangkan sapi Brahman dan Ongole merupakan sub
spesies Bos indicus yaitu bangsa sapi potong berpunuk
dari daerah tropis di Asia (Sudarmono & Sugeng 2008).

Konsentrasi protein total sapi pejantan pada
penelitian ini rata-rata 22,49% lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan referensi standar pada sapi potong
(Tabel 1). Namun demikian, apabila didasarkan pada
masing-masing bangsa sapi, bangsa sapi FH, Limousin,
Simmental, Brahman dan Ongole memiliki konsentrasi
protein berturut-turut 35,65%, 23%, 22,02%, 17,83%
dan 13,62% lebih tinggi dari referensi standar pada sapi
potong. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Stojevic et al. (2008) pada sapi
pejantan Simmental, dimana rerata konsentrasi protein
total pada sapi pejantan Simmental lebih tinggi 19,94%
bila dibandingkan dengan referensi standar pada sapi
perah.

Hati mensintesis dan melepaskan lebih dari 90%
protein plasma (Martini et al. 1992). Menurut Kaneko et
al. (1997) terdapat tiga fraksi utama protein dalam
darah, yaitu albumin, globulin dan fibrinogen. Albumin,
fibrinogen, dan globulin (50-80% globulin) disintesis di
organ hati, sedangkan sisa globulin lainnya dibentuk di
jaringan limfoid. Secara fisiologis, konsentrasi protein
serum dipengaruhi oleh umur, pertumbuhan, hormonal,
jenis kelamin, kebuntingan, laktasi, nutrisi, stres dan
kehilangan cairan (Kaneko 1997). Menurut Stojevic et
al. (2008), massa tubuh dan anabolisme hormon
testosteron memiliki peran yang cukup besar dalam
metabolisme protein dan mempengaruhi konsentrasi
protein total dalam darah pada pejantan.

Peningkatan konsentrasi protein total dalam darah
dapat disebabkan oleh infeksi kronis, hipofungsi
kelenjar adrenal, kegagalan fungsi hati, penyakit
kolagen pada pembuluh darah, hipersensitif (alergi),

Tabel 1. Konsentrasi protein total, albumin, globulin dan rasio A/G berdasarkan bangsa

Parameter
Bangsa Protein Total (g/dL) Albumin (g/dL) Globulin (g/dL) Rasio A/G
FH (n=16) 9,36°+1,08 2,62°+0,33 6,74°+1,07 0,40°+0,08
Limousin (n=62) 8,51°+0,68 2,78%+0,27 5,70°+0,99 0,52°+0,16
Simmental (n=63) 8,42"+0,57 2,85°+0,29 5,57°+0,64 0,52°+0,10
Brahman (n=12) 8,13%+0,43 3,16°+0,32 4,97°+0,42 0,63°+0,11
Ongole (n=7) 7,84°40,82 3,10°40,42 4,74°40,42 0,64°40,05
Referensi standar 5,7-8,1* 2,1-3,6* 2,9-4,9* 0,84-0,94**

Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,001)
*) = Referensi standar pada sapi potong (bukan bibit) (Radostits et al. 2007)

**) = Referensi standar pada sapi perah (Latimer et al. 2011)
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dehidrasi, penyakit saluran pernafasan (sesak nafas),
hemolisis dan leukemia (Kaslow 2010). Konsentrasi
protein total dan nilai hematokrit meningkat pada kasus
dehidrasi, diikuti dengan peningkatan konsentrasi
albumin dan globulin (Jackson 2007).

Penurunan konsentrasi protein total disebabkan oleh
malnutrisi dan malabsorbsi, penyakit hati, diare kronis
maupun akut, terbakar, ketidakseimbangan hormon,
penyakit ginjal (proteinuria), rendahnya konsentrasi

albumin, rendahnya konsentrasi  globulin  dan
kebuntingan (Kaslow 2010).
Konsentrasi protein total serum pada hewan

tersusun oleh albumin, yaitu sebesar 35-50% (Kaneko
et al. 1997). Rerata konsentrasi aloumin tertinggi pada
penelitian ini terdapat pada sapi Brahman (3,16+0,31
g/dL) diikuti sapi Ongole (3,10+0,42 g/dL), Simmental
(2,85+0,89 g/dL), Limousin (2,78+0,27 g/dL) dan FH
(2,62+0,33 g/dL). Apabila dibandingkan dengan
referensi standar yang digunakan (Tabel 1), rerata
konsentrasi albumin pada sapi FH 8% lebih rendah,
Limousin 2,5% lebih rendah, Brahman 10,8% lebih
tinggi, Ongole 8,8% lebih tinggi dan Simmental sama
dengan referensi standar. Rerata konsentrasi albumin
pada sub spesies Bos indicus berbeda nyata (P<0,001)
bila dibandingkan dengan sub spesies Bos taurus
maupun FH. Menurut Jackson (2007), secara fisiologis
tidak ada faktor yang dapat meningkatkan sintesis
albumin. Peningkatan konsentrasi albumin umumnya
disebabkan oleh naik-turunnya volume darah.
Penurunan konsentrasi albumin dalam darah tidah
hanya disebabkan oleh penurunan sistesisnya, namun
melibatkan proses multifaktor yang meliputi sintesis,
kerusakan albumin, kebocoran ke ekstravaskuler dan
asupan protein (Ballmer 2001). Menurut Kaslow (2010)
konsentrasi albumin dapat mengalami penurunan pada
dehidrasi  kronis, penyakit hipotiroid, malnutrisi
(defisiensi protein), polidipsi, gejala kerusakan ginjal,
protein loosing enterophaty, terbakar, kegagalan fungsi
hati dan ketidakcukupan hormon anabolik (hormon
pertumbuhan).

Konsentrasi globulin pada semua bangsa sapi pada
penelitian ini rata-rata 42,15% lebih tinggi bila
dibandingkan dengan referensi standar yang digunakan
(Tabel 1). Berdasarkan masing-masing bangsa sapi, sapi
Brahman lebih tinggi 72,82%, Limousin 46,15%,
Simmental 42,82%, Brahman 27,43% dan Ongole
21,54%. Profil konsentrasi globulin pada masing-
masing bangsa sapi pada penelitian ini memiliki
kecenderungan yang sama dengan profil protein total
dalam darah. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi
globulin mempengaruhi konsentrasi protein total dalam
darah. Sapi FH memiliki konsentrasi globulin tertinggi
(6,74+1,07 g/dL) dan berbeda nyata (P<0,001) bila
dibandingkan dengan rerata konsentrasi protein total
pada bangsa sapi pejantan bibit lainnya. Rerata
konsentrasi globulin pada sapi sub spesies Bos taurus
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(Limousin dan Simmental) berbeda nyata (P<0,001)
bila dibandingkan dengan konsentrasi globulin pada
sapi FH dan sapi sub spesies Bos indicus (Brahman dan
Ongole).

Globulin merupakan salah satu fraksi utama protein
dalam darah. Berguna untuk sirkulasi ion, hormon dan
asam lemak. Beberapa jenis globulin mengikat
hemoglobin, beberapa lainnya mengikat zat besi,
berfungsi untuk melawan infeksi, dan bertindak sebagai
faktor koagulasi (Kaslow 2010). Tingginya konsentrasi
globulin mengakibatkan rendahnya rasio A/G pada
semua bangsa sapi pejantan bibit yang diuji pada
penelitian ini. Rerata rasio A/G pada bangsa sapi yang
digunakan pada penelitian ini lebih rendah bila
dibandingkan dengan referensi standar yang digunakan
(Tabel 1), dimana rasio A/G sapi FH lebih rendah 46%,
Limousin 30%, Simmental 30%, Brahman 16% dan
Ongole 14%. Rerata rasio A/G pada sapi FH berbeda
nyata (P<0,001) bila dibandingkan dengan rerata rasio
AJG pada sapi sub spesies Bos Taurus (Limousin dan
Simmental) dan sub spesies Bos Indicus (Brahman dan
Ongole). Rasio A/G dapat memberikan gambaran
imbangan komposisi antara albumin dan globulin.
Semakin tinggi konsentrasi globulin, maka rasio A/G
akan semakin rendah (Jackson 2007).

Profil protein total, albumin, globulin dan rasio A/G
berdasarkan umur

Tabel 2 menunjukkan bahwa umur berpengaruh
nyata (P<0,001) terhadap rerata konsentrasi protein
total. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada domba (Otesile & Kasali 1992), pedet
(Piccione et al. 2009; Villaroel et al. 2013; Tothova et
al. 2014), unta (Ahmadi-Hamedani et al. 2014), kerbau
(Khan & Younus 2009) dan anjing (Mundim et al.
2006). Namun demikian, hasil ini berbeda dengan hasil
penelitian pada ayam (Silva et al. 2007), tikus
(Sihombing & Tuminah 2011) dan kalkun (Ibrahim et
al. 2012).

Rerata konsentrasi protein total pada penelitian ini
semakin meningkat seiring dengan bertambahnya umur.
Menurut Kaneko et al. (1997) dan Ahmadi-Hamedani et
al. (2014), secara umum konsentrasi protein total serum
meningkat sesuai dengan pertambahan umur hewan.

Peningkatan konsentrasi protein total tersebut
disebabkan oleh penurunan konsentrasi albumin dan
peningkatan konsentrasi globulin secara progresif
(Kaneko et al. 1997). Peningkatan atau penurunan
konsentrasi protein total dipengaruhi oleh konsentrasi
albumin atau globulin atau keduanya dalam sirkulasi
darah (Lassen 2005).

Rerata konsentrasi protein total pada semua umur
sapi yang digunakan pada penelitian ini, lebih tinggi
bila dibandingkan dengan referensi standar pada sapi
(bukan bibit) yang digunakan. Persentase perbedaan
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dari umur 3 tahun hingga 8 tahun (Tabel 2) berturut-
turut sebesar 10,87%, 19,71%, 23,91%, 26,96%,
29,13% dan 26,38%.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa rerata konsentrasi
albumin pada masing-masing umur sapi berbeda nyata
(P<0,001). Konsentrasi albumin semakin menurun
seiring dengan bertambahnya umur sapi. Hasil yang
serupa dilaporkan oleh Franca et al. (2011) pada kerbau
dan Sakha et al. (2008) pada kambing.

Faktor utama yang mempengaruhi sintesis aloumin
adalah asupan pakan yang mengandung protein,
tekanan osmotik koloid, aksi hormon tertentu
(misalnya; hormon tiroid dan hormon glukokortikoid),
dan kejadian penyakit (Busher 1990). Menurut Jackson
(2007) peningkatan albumin umumnya disebabkan
karena naik-turunnya volume darah.

Rerata konsentrasi globulin pada masing-masing
umur sapi berbeda nyata (P<0,05). Semakin tua umur
sapi, rerata konsentrasi globulin semakin meningkat.
Hasil yang serupa dilaporkan oleh Villarroel et al.
(2013) pada pedet FH dan Jersey. Bila dibandingkan
dengan referensi standar yang digunakan, rerata
konsentrasi globulin lebih tinggi pada semua umur sapi
pada penelitian ini. Persentase perbedaan tersebut pada
sapi umur 3 hingga 8 tahun (Tabel 2) berturut-turut
adalah 19,74; 37,43; 45,38; 53,33; 54,87 dan 63,59%

lebih tinggi dari referensi standar. Ahmadi-Hamedani et
al. (2014) melaporkan bahwa peningkatan rerata
konsentrasi globulin pada umur yang lebih tua diduga
karena sistem imun yang semakin  matang.
Meningkatnya rerata konsentrasi globulin  dan
menurunnya rerata konsentrasi albumin sejalan dengan
bertambahnya umur sapi, mengakibatkan menurunnya
rerata rasio A/G seiring dengan pertambahan umur.

Profil Protein Total, Albumin, Globulin dan Rasio
A/G berdasarkan BCS

Tabel 3 menunjukkan bahwa BCS tidak
berpengaruh nyata terhadap rerata konsentrasi protein
total. Rerata konsentrasi protein total pada pada masing-
masing BCS berada diatas referensi standar yang
digunakan dan cenderung mengalami kenaikan pada
BCS yang lebih tinggi. Bila dibandingkan dengan
referensi standar yang digunakan, persentase perbedaan
protein total pada sapi dengan BCS 3, BCS 4 dan BCS
5 berturut-turut sebesar 20,43%, 23,92% dan 24,78%.
Villarroel et al. (2013) melaporkan bahwa berat badan
tidak mempengaruhi konsentrasi protein total pada
pedet FH dan Jersey.

Tabel 2. Konsentrasi protein total, alboumin, globulin dan rasio A/G berdasarkan umur

Parameter
Umur Protein Total (g/dL) Albumin (g/dL) Globulin (g/dL) Rasio AIG
3 tahun (n=6) 7,65°+0,78 2,98%+0,36 4,67°+0,44 0,63%+0,05
4 tahun (n=60) 8,26°+0,59 2,93%+0,30 5,36°+0,74 0,56™+0,10
5 tahun (n=33) 8,55%+0,73 2,89%+0,21 5,67%°+0,80 0,52°+0,10
6 tahun (n=37) 8,76™+0,74 2,78%+0,30 5,98"+0,81 0,48"+0,11
7 tahun (n=18) 8,91°+0,87 2,64°+0,34 6,04%+1 46 0,50°+0,27
8 tahun (n=6) 8,72°+0,45 2,33°+0,36 6,38+0,71 0,48°+0,10
Referensi standar 5,7-8,1* 2,1-3,6* 2,9-4,9* 0,84-0,94**
Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,005)
*) Referensi standar pada sapi (bukan bibit) (Radostits et al. 2007)
**) Referensi standar pada sapi perah (Latimer et al. 2011)
Tabel 3. Konsentrasi protein total, aloumin, globulin dan rasio A/G berdasarkan BCS
Parameter
BCS Protein Total (g/dL) Albumin (g/dL) Globulin (g/dL) Rasio A/G
3 (n=16) 8,31°+0,84 2,73°+0,37 5,65%+1,02 0,50%+0,11
4 (n=62) 8,55%+0,72 2,86%+0,31 5,66%+0,92 0,53%+0,14
5 (n=63) 8,61°+0,71 2,96°+0,13 5,66°+0,78 0,52°+0,11
Referensi standar 5,7-8,1* 2,1-3,6* 2,9-4,9* 0,84-0,94**

Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

*) Referensi standar pada sapi (bukan bibit) (Radostits et al. 2007)
**) Referensi standar pada sapi perah (Latimer et al. 2011)
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Tabel 3 memperlihatkan adanya kecenderungan
kenaikan rerata konsentrasi albumin pada sapi dengan
BCS yang lebih tinggi. Namun demikian, rerata
konsentrasi albumin pada masing-masing BCS masih
berada dalam range referensi standar yang digunakan.
Konsentrasi albumin berbeda nyata (P<0,05) diantara
sapi yang memiliki BCS 3 dan BCS 5, sedangkan sapi
dengan BCS 3 dan 4 serta sapi dengan BCS 4 dan 5
tidak berbeda nyata. Manurut Busher (1990) hati
meningkatkan sintesis albumin sebagai respon terhadap
adanya peningkatan ketersediaan asam amino dari
pakan yang mengandung protein. Dapat diduga bahwa
kenaikan rerata konsentrasi protein total pada BCS yang
lebih tinggi terjadi karena kenaikan rerata konsentrasi
albumin.

Konsentrasi albumin dapat meningkat karena
dehidrasi ringan, gagal jantung (Cronic Hearth
Failure), gagal dalam penggunaan perombakan protein,
kelebihan hormon glukokortikoid, dan turunan (Kaslow
2010). Stercova et al. (2005) melaporkan bahwa
pemberian pakan dengan kandungan biji-bijian tinggi
pada sapi yang digemukkan secara intensif dapat
meningkatkan Kkonsentrasi protein total serum secara
nyata.

Rerata konsentrasi globulin tidak berbeda nyata
antar BCS. Namun demikian rerata konsentrasi globulin
pada semua BCS yang diuji rata-rata 45% lebih tinggi
bila dibandingkan dengan referensi standar (Tabel 3).
Diduga bahwa tingginya rerata konsentrasi protein total
pada semua BCS bila dibandingkan dengan referensi
standar diakibatkan oleh tingginya rerata konsentrasi
globulin. Lassen (2005) melaporkan bahwa peningkatan
atau penurunan konsentrasi protein total dalam sirkulasi
darah dipengaruhi oleh konsentrasi albumin atau
globulin atau keduanya. Konsentrasi protein total dan
nilai hematokrit meningkat pada kasus dehidrasi,
disertai dengan konsentrasi albumin dan globulin yang
meningkat pula (Jackson 2007). Selain itu konsentrasi
globulin dapat meningkat akibat infeksi kronis (parasit,
bakteri, atau virus), penyakit hati (sirosis, penyumbatan
saluran empedu), sindrom Karsinoid, radang sendi atau
reumatik, ulkus pada kolon, myeloma dan leukemia,
penyakit autoimun dan gagal ginjal (Kaslow 2010).

KESIMPULAN

Bangsa dan umur sapi berpengaruh nyata terhadap
rerata konsentrasi protein total, albumin, globulin dan
rasio A/G, sedangkan BCS sapi berpengaruh nyata
terhadap rerata konsentrasi albumin. Hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk pemeriksaan profil protein
beserta fraksinya pada sapi pejantanyang berada di UPT
Perbibitan lain untuk standardisasi data.
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